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ABSTRACT 

 

 

AGROCLIMATE ZONATION CENTRAL LAMPUNG REGENCY FOR RICE 

BASED ON GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM 

 

 

By 

 

TAUFIQ BRAMAYUDA 

 

 

Climate classification in Indonesia is needed to simplify the climate which is very 

diverse. The classification system that is quite often used in Indonesia is the 

Schmidt-Ferguson and Oldeman classification. The object of study in this research 

is Central Lampung Regency. In determining the climate type of Central Lampung 

Regency, there are 2 levels of the Schmidt-Ferguson climate suitability category for 

rice. The Sangat Sesuai (SS) category was 68.087,22 ha from 45,29% of the total 

area of paddy fields and for the Sesuai (S) category it was 82.235,04 ha from 

54,71% of the total rice field area. In Oldeman's climate suitability for rice, there 

are 2 levels of categories. The area for the Sangat Sesuai (SS) category is 

146.097,48 ha from 97,17% of the total area of rice fields and for the Sesuai (S) 

category is 4.252,54 ha from 2,83% of the total rice field area. Rice suitability 

analysis was carried out to obtain a rice agro-climatic zone based on a rice land use 

map and 5 regional limiting factors, namely: 1) Oldeman climate classification, 2) 

Schmidt-Ferguson climate classification, 3) Temperature, 4) Humidity, and 5) 

Slope. These 5 factors will be overlaid using Quantum GIS. The result of this 

analysis is that Central Lampung Regency is dominated by the Sangat Sesuai (SS) 

category which is good for agricultural activities, especially rice plants. In Central 

Lampung Regency, there are 3 categories of suitability for rice plants. In the Sangat 

Sesuai (SS) category of 104.088,48 ha of 69,21% of the total rice field area, for the 

Sesuai (S) category of 45.915,96 ha of 30,53% of the total rice field area, and the 

Tidak Sesuai (TS) category of 383,09 ha from 0,25% of the total rice field area. 

Keywords: Climate, Schmidt-Ferguson, Oldeman, Rice, Suitability, Scoring 
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ZONASI AGROKLIMAT KABUPATEN LAMPUNG TENGAH UNTUK 

TANAMAN PADI BERBASIS GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM 

 

 

Oleh 

 

TAUFIQ BRAMAYUDA 

 

 

Klasifikasi iklim di Indonesia diperlukan untuk menyederhanakan iklim yang 

jumlahnya sangat beragam. Sistem klasifikasi yang cukup sering digunakan di 

Indonesia adalah klasifikasi Schmidt – Ferguson dan Oldeman. Objek kajian dalam 

penelitian ini adalah Kabupaten Lampung Tengah. Dalam penentuan tipe iklim 

Kabupaten Lampung Tengah didapatkan 2 tingkat kategori kesesuaian iklim 

Schmidt-Ferguson terhadap padi.  Kategori Sangat Sesuai (SS) sebesar 68.087,22 

ha dari  45,29% luas total lahan sawah dan untuk kategori Sesuai (S) sebesar 

82.235,04 ha dari 54,71% luas total lahan sawah. Pada kesesuaian iklim Oldeman 

terhadap padi didapatkan 2 tingkat kategori. Luas untuk Kategori Sangat Sesuai 

(SS) sebesar 146.097,48 ha dari 97,17% luas total lahan sawah dan untuk kategori 

Sesuai (S) sebesar 4.252,54 ha dari 2,83% luas total lahan sawah. Analisa 

kesesuaian padi dilakukan untuk mendapatkan zona agroklimat padi berdasarkan 

peta guna lahan sawah dan 5 faktor pembatas wilayah, yaitu: 1) Klasifikasi iklim 

Oldeman, 2) Klasifikasi iklim  Schmidt-Ferguson, 3) Suhu, 4) Kelembaban, dan 5) 

Kemiringan lereng. Ke-5 faktor tersebut akan di-overlay menggunakan Quantum 

GIS. Hasil dari analisa ini adalah bahwa Kabupaten Lampung Tengah didominasi 

kategori Sangat Sesuai (SS) yang dimana baik untuk kegiatan pertanian  terutama 

tanaman padi. Wilayah Kabupaten Lampung Tengah terdapat 3 kategori tingkat 

kesesuaian terhadap tanaman padi. Pada kategori Sangat Sesuai (SS) sebesar 

104.088,48 ha dari 69,21% luas total lahan sawah, untuk kategori Sesuai (S) sebesar 

45.915,96 ha dari 30,53% luas total lahan sawah, dan kategori Tidak Sesuai (TS) 

sebesar 383,09 ha dari 0,25% luas total lahan sawah. 

 

Kata Kunci: Iklim, Schmidt-Ferguson, Oldeman, Padi, Kesesuaian, Skoring 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Selaras dengan waktu, perubahan iklim akan selalu terjadi. Hal ini mempengaruhi 

beberapa sektor seperti pariwisata, transportasi, dan pertanian. Dalam pendapat 

Irianto (2003) dijelaskan bahwa akan terjadi pembentukan pola ataupun siklus 

tertentu, baik harian, musiman, tahunan, maupun siklus beberapa tahunan dalam 

skala waktu perubahan iklim. Dalam kenyataannya, aktifitas manusia juga 

menyebabkan pola iklim berubah secara berkelanjutan baik dalam skala global 

maupun skala lokal. 

Lampung Tengah merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Lampung yang  

memiliki jumlah penduduk sebesar 1.271.566 orang dengan mayoritas mata 

pencaharian berada pada sektor pertanian. Komoditas tanaman pangan yang 

paling banyak di Lampung Tengah antara lain padi, ubi kayu, jagung dan kedelai. 

Luas areal panen padi yang ada di kabupaten ini sebesar 158.908 ha dengan 

produktifitas padi total 1.550 kuintal/ha (BPS, 2019). 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang mempengaruhi dari dalam 

tumbuhan itu sendiri, seperti gen. Pada faktor eksternal ialah hal yang 

mempengaruhi tanaman dari luar tanaman, contohnya lingkungan 

 (Wisnuwati dan Nugroho, 2018). 

Kita tahu bahwa kehidupan bertani sangat ditentukan oleh kondisi iklim suatu 

daerah. Klasifikasi iklim di Indonesia sangat diperlukan karena wilayah yang 

cukup besar dengan variasi iklim yang beragam, terutama yang berdasar dengan 

curah hujan. Tujuan dari klasifikasi iklim adalah untuk menyederhanakan iklim 

yang jumlahnya sangat beragam (Dewi, 2005).
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Sistem klasifikasi yang cukup sering digunakan di Indonesia adalah klasifikasi 

Schmidt – Ferguson dan Oldeman. Klasifikasi Schmidt–Ferguson dalam 

menentukan iklim menggunakan jumlah perbandingan antara jumlah bulan kerng 

dan bulan basah yang disimbolkan dengan huruf Q. Sedangkan, klasifikasi 

Oldeman menggolongkan tipe-tipe iklim di Indonesia berdasarkan pada kriteria 

bulan basah dan bulan kering secara berturut-turut. Kedua metode ini 

menggunakan unsur curah hujan yang didapat dari pos-pos hujan sebagai dasar 

dalam klasifikasi iklim. 

Saat ini, teknologi informasi geografis telah berkembang dan digunakan dalam 

berbagai bidang ilmu. Salah satu kegunaan SIG (Sistem Informasi Geografis) 

yaitu untuk memetakan kesesuaian lahan terutama untuk lahan pertanian. 

Keuntungan dari pemanfaatan sistem ini adalah software ini dapat memproses dan 

menampilkan data secara digital. Pengolahan data secara digital relatif lebih cepat 

dan lebih baik dari data manual, serta jumlah penyimpanan datanya lebih besar 

(Susilo dkk, 2008). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan masalah 

penelitian yaitu: Apakah teknologi GIS dapat melakukan zoning agroklimat iklim 

Schmidt – Ferguson dan Oldeman di Lampung Tengah ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Menentukan zonasi pengembangan tanaman pangan berdasarkan klasifikasi 

iklim Schmidt – Ferguson dan Oldeman. 

2. Menentukan zona kesesuaian tanaman padi berdasarkan klasifikasi iklim 

Schmidt – Ferguson dan Oldeman. 

1.4. Batasan Masalah 

Agar tidak terlalu melebar, berikut batasan masalah dalam penelitian ini: 

1. Wilayah kajian meliputi daerah Kabupaten Lampung Tengah. 
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2. Menggunakan data empiris dari tahun 2010-2019. 

3. Padi yang digunakan adalah padi (Oryza Sativa). 

4. Menggunakan faktor pembatas wilayah, yaitu: 1) Klasifikasi iklim Oldeman, 

2) Klasifikasi iklim  Schmidt-Ferguson, 3) Suhu, 4) Kelembaban, dan 5) 

Kemiringan lereng. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Gambaran Umum Wilayah 

Secara astronomis, Kabupaten Lampung Tengah terletak antara 104035’sampai 

105050’ Bujur Timur dan 4030’ sampai 4015’ Lintang Selatan dengan Ibukota 

Kabupaten adalah Gunung Sugih. Berdasarkan posisi geografisnya, kabupaten 

yang terdekat dari berbagai arah dapat dirinci sebagai berikut: 

a Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Utara, Tulang 

Bawang dan Tulang Bawang Barat 

b Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pringsewu, Tanggamus, 

Pesawaran, dan Lampung Selatan. 

c  Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Timur dan Kota 

Metro. 

d Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus dan Kabupaten 

Lampung Barat. 

Luas wilayah Kabupaten Lampung Tengah tercatat 4.789,82 km2. Wilayah 

Kabupaten Lampung Tengah merupakan daerah agraris yang sebagian besar 

penduduk memiliki mata pencaharian di sektor pertanian. 
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Gambar 1. Peta Administarasi Kabupaten Lampung Tengah 

(Sumber: BPS, 2019) 

 

2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Padi 

Dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, faktor tersebut adalah tanah, iklim/cuaca dan tanaman. Untuk mencapai 

hasil yang optimum, maka ketiga faktor tersebut harus dalam keadaan seimbang. 

Iklim merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman. Faktor-faktor iklim yang sangat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman adalah curah hujan, terutama untuk pertanian lahan kering, 

suhu maksimum dan minimum serta radiasi. Dengan mengetahui faktor-faktor 

cuaca tersebut pertumbuhan tanaman, tingkat fotosintesis dan respirasi yang 

berkembang secara dinamis dapat disimulasi (Setiawan, 2009). 
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Tabel 1. Kriteria Kesesuaian untuk Komoditas Tanaman Padi 

Karakterisitik  
Kelas Kesesuaian Lahan 

S1 S2 S3 S4 

Curah Hujan 

(mm/tahun) 
>2.000 1.500-2.000 1.000-1.500 <1.000 

Sumber: Subroto dan Susetyo (2016) 

 

Tanaman padi membutuhkan curah hujan yang baik, rata-rata 200 mm/bulan atau 

lebih, dengan distribusi selama 4 bulan. Sedangkan curah hujan yang dikehendaki 

per tahun sekitar 1.500-2.000 mm. Tanaman padi dapat tumbuh baik pada suhu 

23°C ke atas, sedangkan di Indonesia pengaruh suhu tidak terasa, sebab suhunya 

hamper konstan sepanjang tahun. Adapun salah satu pengaruh suhu terhadap 

tanaman padi yaitu kehampaan pada biji. Ketinggian daerah yang cocok untuk 

tanaman padi adalah daerah antara 0-650 meter dengan suhu antara 26,5°C-

22,5°C, daerah antara 650-1.500 meter dengan suhu antara 22,5°C-18,7°C masih 

cocok untuk tanaman padi. 

Pada musim kemarau peristiwa penyerbukan dan pembuahan tidak terganggu oleh 

hujan, sehingga persentase terjadinya buah lebih besar dan produksi menjadi lebih 

baik (Hanum, 2008). 

2.3. Iklim 

Iklim bukanlah cuaca rata-rata, tetapi iklim mengandung pengertian kebiasaan 

cuaca yang terjadi di suatu tempat atau daerah, dan juga dapat diartikan bahwa 

iklim merupakan ciri kecuacaan suatu tempat atau daerah, dan bukan cuaca rata-

rata. Hal ini membuat kita tidak mungkin mengatakan iklim hari ini, iklim besok 

pagi, iklim minggu depan, dan seterusnya; tetapi kita dapat mengatakan: iklim 

zaman dahulu, iklim selama ini, iklim di waktu mendatang. Jadi iklim berkaitan 

dengan periode waktu panjang tidak tentu. 

Unsur iklim suatu tempat atau daerah merupakan dasar yang bisa menjadi dasar 

dalam ditetapkannya suatu ciri kecuacaan. Hal ini berdasarkan kriteria keseringan 

atau probabilitas nilai-nilai satu atau lebih unsur iklim yang ditetapkan, misalnya : 
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hujan, suhu, suhu dan hujan, suhu dan angin, hujan dan penguapan 

(Wirjohamidjojo dan Swarinoto, 2007). 

2.4. Klasifikasi Iklim 

Unsur-unsur iklim yang menunnjukan pola keragaman yang jelas merupakan 

dasar dalam melakukan klasifikasi iklim. Unsur iklim yang sering dipakai adalah 

suhu dan curah hujan. Klasifikasi iklim umumnya sangat spesifik, berdasarkan 

pada tujuan dan bidang penggunannya. Klasifikasi iklim yang spesifik ini tetap 

menggunakan data unsur iklim sebagai landasannya, tetapi dengan hanya memilih 

data tentang unsur iklim atau unsur-unsur iklim yang relevan secara langsung 

akan mempengaruhi aktivitas atau obyek dalam bidang-bidang tersebut.  

Sektor pertanian masih merupakan sumber mata pencaharian sebagian besar 

penduduk di indonesia. Oleh sebab itu dapat dipahami jika klasifikasi iklim  lebih 

ditekankan pemanfaatannya di bidang budidaya pertanian. Pada daerah tropika 

seperti indonesia, suhu udara jarang menjadi faktor pembatas kegiatan produksi 

pertanian. Ketersediaan air merupakan hal yang sering membatasi  kegiatan 

produksi pertanian. Tanaman tidak dapat tumbuh baik dan memberikan hasil yang 

baik pula jika ketersediaan air tidak mencukupi kebutuhan tanaman  

(Lakitan, 2002). 

2.5. Klasifikasi Iklim Schmidt-Ferguson 

Klasifikasi iklim ini sangat dikenal di Indonesia. Penetapan tipe iklim menurut 

Schmidt-Ferguson ini juga didasarkan pada curah hujan bulanan paling sedikit 10 

tahun pengamatan. Tetapi dalam penetapan kriteria macam bulan tidak didasarkan 

pada nilai curah hujan rata-rata bulanan, namun didasarkan pada curah hujan tiap 

bulan dari setiap tahun dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Bulan Kering (BK), adalah bulan dengan curah hujan < 60 mm 

2. Bulan Lembab (BL), adalah bulan dengan curah hujan 60-100 mm 

3. Bulan Basah (BB), adalah bulan dengan curah hujan > 100 mm  

(Lakitan, 2002) 
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Menurut Lakitan (2002) Klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson pada tahun 1951 ini 

didasarkan atas nisbah antara jumlah bulan kering dengan jumlah bulan basah 

dalam setahun. Nisbah ini diberi simbol Q. untuk menentukan nilai Q dengan 

melalui hubungan: 

𝑄 = (Jumlah Bulan Kering/Jumlah Bulan Basah) x 100 %  ............................  (1) 

Berdasarkan nilai Q tersebut, Schmidt-Ferguson menetapkan 8 tipe iklim (disebut 

tipe hujan) dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 2. Klasifikasi Iklim Menurut Schmidt-Ferguson 

Zona Kondisi Iklim Nilai Q (%) 

A Sangat Basah 0 < Q < 14,3 

B Basah 14,3 < Q < 33 

C Agak Basah 33 < Q < 60 

D Sedang 60 < Q < 100 

E Agak Kering 100 < Q < 167 

F Kering 167 < Q < 300 

G Sangat Kering 300 < Q < 700 

H Luar Biasa Kering 700 < Q 

Sumber: Lakitan (2002) 

 

Menurut Lakitan (2002) Tipe-tipe hujan diatas mempunyai ciri vegetasi tertentu 

seperti berikut: 

1. Tipe A; daerah sangat basah dengan ciri vegetasi hutan hujan tropika 

2. Tipe B; daerah basah dengan ciri vegetasi hutan hujan tropika 

3. Tipe C; daerah agak basah dengan ciri vegetasi hutan rimba, diantara jenis 

vegetasi yang gugur daunnya pada musim kemarau, diantaranya jati 

4. Tipe D; daerah sedang dengan ciri vegetasi hutan musim 

5. Tipe E; daerah agak kering dengan ciri vegatasi hutan sabana 

6. Tipe F; daerah kering dengan ciri vegetasi hutan sabana 

7. Tipe G; daerah sangat kering dengan ciri vegetasi padang ilalang 

8. Tipe H; daerah ekstrim kering dengan ciri vegetasi padang ilalang. 



9 

 

 

2.6. Klasifikasi Iklim Oldeman 

Sistem Klasifikasi ini juga hanya didasarkan pada data curah hujan rata-rata 

bulanan selama periode paling sedikit 10 tahun. Namun tinggi curah hujan yang 

digunakan sebagai kriteria dalam menetapkan macam bulan (yaitu BK, BL, dan 

BB) adalah berbeda. Nilai curah hujan yang digunakan Oldeman didasarkan pada 

fakta bahwa padi merupakan tanaman pangan yang paling penting di Indonesia. 

Dengan berdasarkan hal tersebut, maka kriteria tinggi curah hujan rata-rata yang 

digunakan macam bulan adalah seperti berikut: 

1. Bulan Kering (BK); bulan dengan curah hujan rata-rata < 100 mm 

2. Bulan Lembab (BL); bulan dengan curah hujan rata-rata 100-200 mm 

3. Bulan Basah (BB); bulan dengan curah huja rata-rata >200 mm 

(lakitan, 2002) 

Oldeman dalam menentukan tipe iklimnya didasarkan pada jumlah BB dan BK 

secara berturut-turut yang disebut tipe utama dan sub tipe. Menurut Dwiyono 

(2009) menjelaskan bahwa Klasifikasi iklim yang dilakukan oleh Oldeman 

didasarkan kepada jumlah kebutuhan air oleh tanaman, terutama pada tanaman 

padi dan palawija Pada klasifikasi Oldeman, penggolongan tipe iklim untuk setiap 

zona (Tabel 3) dengan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3. Klasifikasi Iklim Menurut Oldeman 

Tipe Iklim 
Jumlah BB Berurutan 

(Bulan) 
Sub Tipe 

Jumlah BK Berurutan 

(Bulan) 

A 10-12 
A1 0-1 

A2 2 

B 7-9 

B1 0-1 

B2 2-3 

B3 4-5 

C 5-6 

C1 0-1 

C2 2-3 

C3 4-6 

C4 7 
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Tabel 3 Lanjutan.  

Tipe Iklim 
Jumlah BB Berurutan 

(Bulan) 
Sub Tipe 

Jumlah BK Berurutan 

(Bulan) 

D 3-4 

D1 0-1 

D2 2-3 

D3 4-6 

D4 7-9 

E 0-2 

E1 0-1 

E2 2-3 

E3 4-6 

E4 7-9 

E5 10-12 

Sumber: Dwiyono (2009) 

 

Implikasi tiap tipe iklim pertanian di atas sebagai berikut: 

1. Tipe Iklim A1, A2; Sesuai untuk padi terus menerus tetapi hasil produksi 

kurang karena pada umumnya kerapatan fluks radiasi surya rendah 

sepanjang tahun. 

2. Tipe Iklim B1; Sesuai untuk padi terus menerus dengan perencanaan jadwal 

tanam yang baik, peluang hasil produksi tinggi terutama bila panen pada 

awal musim kemarau. 

3. Tipe Iklim B2; Dapat tanam padi dua kali setahun dengan varietas umur 

pendek dan musim kering yang pendek cukup untuk tanaman palawija. 

4. Tipe Iklim C1; Tanam padi dapat sekali dan palawija dua kali setahun. 

5. Tipe Iklim C2-C4; Tanaman padi dapat sekali dan palawija dua kali 

setahun. Namun, penanaman palawija yang kedua harus hati-hati jangan 

jatuh pada bulan kering. 

6. Tipe Iklim D1; Tanam padi umur pendek satu kali dan biasanya produksi 

bisa tinggi karena kerapatan fluks radiasi tinggi waktu tanam palawija. 

7. Tipe Iklim D2-D4; Hanya mungkin satu kali padi atau satu kali palawija 

setahun tergantung pada adanya persediaan air irigasi. 

8. Tipe Iklim E; Daerah ini umumnya terlalu kering, mungkin hanya dapat satu 

kali palawija, itu pun tergantung adanya hujan (Dwiyono, 2009). 
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2.7. Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Unsur pokok pada istilah SIG ialah: sistem, informasi dan geografis. Istilah 

informasi geografis mengandung pengertian informasi mengenai tempat-tempat 

yang terletak di permukaan bumi, pengetahuan mengenai posisi dimana suatu 

objek terletak di bumi, atau informasi mengenai keterangan objek yang terdapat di 

permukaan bumi. Pengertian terhadap ketiga unsur pokok ini sangat membantu 

dalam memahami SIG (Prahasta, 2014). 

2.8. Quantum GIS (QGIS) 

 

QGIS atau Quantum GIS merupakan Perangkat lunak Open Source dalam bidang 

Sistem Informasi Geografis (SIG). Perangkat ini dapat digunakan dalam olah data 

spasial dan pengembangan aplikasi sistem informasi geografis. QGIS juga 

termasuk dalam produk yang sangat popular dalam pengolahan data spasial di 

bawah GNU General public License (Prayogo, 2020). 

2.9. Sub-Sistem SIG 

 

Gambar 2. Sub Sistem SIG. 

 (Sumber: Syam’ani, 2016) 

 

SIG merupakan sebuah sistem berbasis komputer yang memiliki empat sub-sistem 

berikut untuk menangani informasi geografis: 
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1. Memasukkan (input) data dan mengubah format data yang ada dalam format 

eksistingnya menjadi data digital dalam suatu format yang digunakan oleh 

sistem informasi geografis. 

2. Mengolah (memanajemen) data, yaitu dapat menyimpan data yang sudah 

dimasukkan dan kemudian mengambil data tersebut pada saat yang 

diperlukan. 

3. Memanipulasi dan menganalisis data yang ada sehingga dari sistem 

informasi geografis ini dapat diperoleh suatu informasi tertentu hasilnya. 

4. Mengeluarkan (output) data, sehingga dari sistem informasi geografis dapat 

diperoleh informasi yang merupakan hasil olahan dalam sistem informasi 

geografis tersebut. 

2.10. Jenis Data Spasial SIG 

Sebagaimana sudah disebutkan pada bagian terdahulu, SIG mengelola informasi 

geografis dalam bentuk layer-layer data tematik. Tentu saja layer-layer ini 

memiliki jenis data sistem informasi geografis masing-masing, tergantung data 

tematik seperti apa yang disimpannya. 

A. Data Raster 

Struktur data raster disebut juga data grid. Data yang berwujud raster umumnya 

berasal dari citra digital, seperti citra satelit hasil penginderaan jauh. Data raster 

dapat juga dari peta-peta hasil scanning maupun peta-peta hasil layout yang sudah 

disimpan dalam bentuk raster. Data raster juga dapat berasal dari proses-proses 

analisis tertentu dalam SIG, misalnya hasil interpolasi geostatistik atau hasil 

konversi data vektor menjadi data raster. Ciri utama data raster adalah seluruh 

bagiannya disusun atas bagian-bagian yang disebut pixel. Piksel adalah suatu 

bangun grafis yang berbentuk kotak-kotak. Setiap piksel memiliki atribut numerik 

yang disebut nilai piksel. Oleh sistem grafis komputer, nilai-nilai pixel ini 

dirender menjadi warna sehingga dapat membentuk kenampakan tertentu. Jika 

kita memperbesar kenampakan suatu data raster, maka piksel- pikselnya dapat 

terlihat dengan jelas. 
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Gambar 3. Contoh Data Raster. 

(Sumber: Syam’ani, 2016) 

 

B. Data Vektor 

Struktur data vektor sangat berbeda dari model data raster. Vektor adalah suatu 

bangun grafis yang tersusun atas verteks. Verteks merupakan elemen titik yang 

membentuk gambar dan memiliki koordinat. Sehingga data vektor sebenarnya 

merupakan representasi data geografis dalam bentuk entitas koordinat. 

 

Gambar 4. Data Vektor. 

(Sumber: Syam’ani, 2016) 

 

Data vektor umumnya berasal dari proses digitasi, atau dari proses otomatis 

seperti hasil klasifikasi dan konversi raster atau vektorisasi otomatis 

(autovectorization). Ada beberapa wujud data vektor, yaitu: 
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1. Titik (Node/Point) 

2. Garis (Arc/Line/Polyline) 

3. Area (Region/Polygon) 

4. Anotasi (Annotation) 

5. Dimensi (Dimension) 

6. Multipoint 

7. Multipatch 

8. Triangulated Irregular Network (TIN) 

(Syam’ani, 2016).
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Agustus sampai Oktober 2020. Objek 

kajian dalam penelitian penelitian ini adalah wilayah administrasi Kabupaten 

Lampung Tengah dan pengolahan data dilakukan di Jurusan Teknik Pertanian, 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

3.2. Alat dan Bahan 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Software Quantum GIS 

2. Software Microsoft Excel  

3. Software Envi 

4. Alat tulis  

Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

1. Peta Tematik Kabupaten Lampung Tengah berupa : 

- Citra landsat OLI 8 yang didapat dari USGS 

- Peta DEM yang didapat dari DEM SRTM Provinsi Lampung 

- Peta RBI yang didapat dari OpenStreetMap 

- Peta administrasi dan penggunaan lahan sawah yang didapat dari BIG 

2. Data sekunder Kabupaten Lampung Tengah  berupa:  

- Curah Hujan yang didapat dari kantor BWWS Mesuji-Sekampung 
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3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Data penelitian dibedakan dalam dua kelompok yaitu data spasial dan data non-

spasial. Data non-spasial adalah data berbentuk tabel dimana tabel tersebut berisi 

informasi- informasi yang dimiliki oleh obyek dalam data spasial. Data tersebut 

berbentuk data tabular yang saling terintegrasi dengan data spasial yang ada. Data 

non spasial yang digunakan yaitu data curah hujan selama 10 tahun. Data spasial 

adalah data yang bereferensi geografis atasrepresentasi obyek di bumi. 

Sedangkan data spasial pada umumnya berdasarkan peta yang berisikan 

interprestasi dan proyeksi seluruh fenomena yang berada di bumi. Data spasial 

yang digunakan antara lain peta rupa bumi wilayah provinsi lampung, peta 

administrasi Kabupaten Lampung Tengah, dan peta penggunaan lahan Kabupaten 

Lampung Tengah. 

2.  Analisa Data  

Adapun perhitungan berdasarkan pada data non-spasial: 

a. Perhitungan curah hujan pada klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson 

Pada klasifikasi iklim ini penentuan bulan basah dan bulan kering dilakukan 

selama 1 tahun. Dengan kriteria berikut: 

𝐵𝐵 = jika dalam satu bulan mempunyai curah hujan > 100 mm 

𝐵𝐾 = jika dalam satu bulan mempunyai curah hujan < 60 mm 

Setelah didapat bulan basah dan bulan kering setiap tahun dalam 10 tahun, 

kemudian diolah menggunakan rumus (Tjasyono, 2004) berikut: 
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𝑋𝑤 =  
∑ 𝑓𝑤

𝑛
  .........................................................................................  (2) 

𝑋𝑑 =  
∑ 𝑓𝑑

𝑛
  ..........................................................................................  (3) 

𝑄 = (
𝑋𝑑

𝑋𝑤
) 𝑥 100%  .............................................................................  (4) 

Keterangan: 

𝑋𝑤  = rata-rata bulan basah selama n tahun 

𝑋𝑑  = rata- rata bulan kering selama n tahun 

𝑓𝑤  =.bulan basah setiap tahun 

𝑓𝑑  =.bulan kering setiap tahun 

𝑛  =.jumlah tahun pengamatan 

𝑄  =.Nilai penentu tipe iklim Schmidt-Ferguson 

b. Penentuan tipe iklim Schimdt-Ferguson 

Tabel 4. Klasifikasi Iklim Menurut Schmidt-Ferguson 

Zona Kondisi Iklim Nilai Q (%) 

A Sangat Basah 0 < Q < 14,3 

B Basah 14,3 < Q < 33 

C Agak Basah 33 < Q < 60 

D Sedang 60 < Q < 100 

E Agak Kering 100 < Q < 167 

F Kering 167 < Q < 300 

G Sangat Kering 300 < Q < 700 

H Luar Biasa Kering 700 < Q 

Sumber: Lakitan (2002) 

 

c. Perhitungan curah hujan pada klasifikasi iklim Oldeman 

Klasifikasi iklim oldeman menggunakan curah hujan rata-rata setiap bulan 

selama 10 tahun dengan menggunakan rumus (Rafi’i, 1995) berikut: 
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𝑋 =
∑ 𝑋𝑖𝑛

𝑖=1

𝑛
  ..........................................................................................  (5) 

Keterangan:  

𝑋  = rata-rata curah hujan  selama n tahun pada bulan ke-i 

𝑋𝑖  = curah hujan bulan ke-i 

𝑛  = jumlah tahun pengamatan 

Penentuan bulan basah dan bulan kering oldeman menggunakan kriteria 

berikut: 

𝐵𝐵 = jika dalam satu bulan mempunyai curah hujan > 200 mm 

𝐵𝐾 = jika dalam satu bulan mempunyai curah hujan < 100 mm 

 

d. Penentuan tipe iklim Oldeman 

Tabel 5. Klasifikasi Iklim Menurut Oldeman 

Tipe Iklim 
Jumlah BB Berurutan 

(Bulan) 
Sub Tipe 

Jumlah BK Berurutan 

(Bulan) 

A 10-12 
A1 0-1 

A2 2 

B 7-9 

B1 0-1 

B2 2-3 

B3 4-5 

C 5-6 

C1 0-1 

C2 2-3 

C3 4-6 

C4 7 

D 3-4 

D1 0-1 

D2 2-3 

D3 4-6 

D4 7-9 

Sumber: Dwiyono (2009) 
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Tabel 6 lanjutan. 

Tipe Iklim 
Jumlah BB Berurutan 

(Bulan) 
Sub Tipe 

Jumlah BK Berurutan 

(Bulan) 

E 0-2 

E1 0-1 

E2 2-3 

E3 4-6 

E4 7-9 

E5 10-12 

Sumber: Dwiyono (2009) 

 

e. Input data atribut untuk spasial 

Setelah perhitungan data non-spasial telah dilakukan. Selanjutnya, diperlulan 

proses pemasukan data ke dalam SIG untuk membuat peta tematik baru untuk 

tujuan penelitian berdasarkan data yang telah didapatkan. 

Adapun analisis data spasial SIG dilakukan, yaitu:  

a. Pembuatan peta pos penakar hujan 

Setelah data non-spasial berupa koordinat dalam bentuk excel diinput 

menggunakan add layer ke dalam SIG, Maka akan muncul berupa titik-titik 

yang menunjukan letak stasiun hujan. 

b. Pembuatan peta zona klasifikasi iklim Schmidt-ferguson 

Data non-spasial yang berupa nilai Q setelah diinput, kemudian data tersebut 

diolah menggunakan tools interpolasi. Tools ini berfungsi untuk memproses 

nilai yang tidak di sampel dan menggunakan nilai yang sudah diketahui untuk 

mendapatkan sebaran nilai seluruh wilayah. Kemudian sebaran nilai tersebut di 

kelompokan menggunakan tools reclassify untuk mendapatkan zona klasifikasi 

iklim Schmidt-Ferguson. Skoring dengan jumlah curah hujan berdasarkan 

Subroto dan Susetyo (2016).  
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Tabel 7. Skoring Zona Tipe Iklim Schmidt-Ferguson 

No. 
Zona Tipe 

Iklim Schmidt-Ferguson 

Curah Hujan 

(mm/Tahun) 
Kategori Skor 

1 A dan B 2000-4000 Sangat Sesuai (SS) 3 

2 C dan D 700-2900 Sesuai (S) 1 

3 E, F, G dan H < 750  Tidak Sesuai (TS) 0 

Sumber: Vickery dan Daubenmire (1984), Dewi (2003), Subagiyo dkk (2019) 

 

c. Pembuatan peta zona klasifikasi iklim Oldeman 

Data non-spasial yang  telah di-input berupa nilai BB dan BK diolah 

menggunakan tools interpolasi dan tools reclassify untuk mendapatkan zona 

klasifikasi Iklim Oldeman. 

 

 Tabel 8. Skoring Zona Tipe Iklim Oldeman 

No. 
Zona Tipe 

Kategori Skor 
Iklim Oldeman 

1 
C2, C3, D2, D3 

A2, B2, B3 
Sangat Sesuai (SS) 3 

2 A1, B1, C1, D1, D4, E1, E2, E3 Sesuai (S) 1 

3 E4 Tidak Sesuai (TS) 0 

Sumber: Permentan No.79 (2013) 

 

d. Pembuatan peta suhu permukaan lahan 

• NDVI 

Pada software Envi menggunakan tools NDVI mengolah data landsat OLI 8 

dalam bentuk multispektral yang telah terkalibrasi menjadi NDVI. 
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• Emissivity 

𝑃𝑣 = (
𝑁𝐷𝑉𝐼−𝑁𝐷𝑉𝐼𝑚𝑖𝑛

𝑁𝐷𝑉𝐼𝑚𝑎𝑥−𝑁𝐷𝑉𝐼𝑚𝑖𝑛
)2 ...........................................................  (6) 

𝑒 = 0,004 𝑥 𝑃𝑣 + 0,9862 ............................................................  (7) 

Keterangan:  

𝑃𝑣  = Proportion of Vegetation 

𝑁𝐷𝑉𝐼  = Normalized Difference Vegetation Index 

𝑁𝐷𝑉𝐼𝑚𝑖𝑛 = NDVI minimum 

𝑁𝐷𝑉𝐼𝑚𝑎𝑥 = NDVI maximum 

𝑒  = Emissivity 

Pada proses ini  pengolahan data menggunakan rumus di atas pada tools 

band math dan menghasilkan Emissivity. 

• TOA Radiance 

Pengolahan data landsat oli 8 ini menggunakan tools radiometric 

calibration untuk mendapatkan data radiance. 

• Brightness Temperature 

Pengolahan data landsat oli 8 ini menggunakan tools radiometric 

calibration untuk mendapatakan data Brightness temperature dalam satuan 

kelvin. 

• LST 

𝐿𝑆𝑇 =  
𝐵𝑇

1
+ 𝑤 (

𝐵𝑇 

14380
) 𝑥 ln(𝑒) ...................................................  (8) 

Keterangan:  

𝐿𝑆𝑇 = Land Surface Temperature 

𝐵𝑇 = Brightness Temperature 

𝑤 = TOA radiance 

𝑒 = Emissivity 

Menggunakan rumus di atas pada software Envi untuk mendapatkan suhu 

permukaan lahan berupa raster. Data raster tersebut kemudian 

dikelompokan menggunakan tools reclassify untuk mendapatkan peta suhu 

permukaan lahan di software QGIS. 
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Tabel 9. Skoring Suhu Permukaan Lahan 

No. 
Suhu Permukaan 

Lahan (°C) 
Kategori Skor 

1 24-29, 22-24,  

29-32 
Sangat Sesuai (SS) 3 

2 18-22, 32-35 Sesuai (S) 1 

3 < 18, >35 Tidak Sesuai (TS) 0 

Sumber: Permentan No.79 (2013) 

 

e. Pembuatan peta Indeks kelembaban 

𝑁𝐷𝑀𝐼 = (
𝐵𝑎𝑛𝑑 5−𝐵𝑎𝑛𝑑 6

𝐵𝑎𝑛𝑑 5+𝐵𝑎𝑛𝑑 6
) ...................................................................  (9) 

Keterangan:  

𝐵𝑎𝑛𝑑 5 = Near infrared (NIR) 

𝐵𝑎𝑛𝑑 6 = Short-wave infrared (SWIR) 

 

Data citra landsat OLI 8 diolah menggunakan tools raster calculator yang 

kemudian akan menampilkan layer raster dan diolah kembali menggunakan 

tools reclassify untuk mendapatkan peta indeks kelembaban pada software 

QGIS. 

 

Tabel 10. Skoring Kelembaban 

No. Kelembaban (%) Kategori Skor 

1 33-90, 30-33 Sangat Sesuai (SS) 3 

2 < 30, > 90 Sesuai (S) 1 

Sumber: Permentan No.79 (2013) 
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f. Pembuatan peta kemiringan lereng 

Data spasial berupa DEM di-input di tools Slope. Tools ini berfungsi untuk 

mengindetfikasi kecuraman pada setiap pixel dan kecuraman tersebut 

dikelompokan menggunakan tools reclassify untuk mendapatkan peta 

kemiringan lereng. 

Tabel 11. Skoring Kemiringan Lereng 

No. Kemiringan (%) Kategori Skor 

1 < 3, 3-8 Sangat Sesuai (SS) 3 

2 8-15 Sesuai (S) 1 

3 >15 Tidak Sesuai (TS) 0 

Sumber: Permentan No.79 (2013) 

 

g. Pembuatan peta zona agroklimat padi 

Setelah setiap peta telah didapat, maka pembuatan peta zona agroklimat padi 

dapat dilakukan menggunakan tools overlay. Hasil dari metode overlay 

tersebut kemudian dibagi menjadi 3 kategori. Interval skor dihitung 

menggunakan rumus Sturges (Dajan, 1996) dalam (Nappu dkk, 2019) berikut : 

 

𝑧 =
𝑥−𝑦

𝑘
 .............................................................................................  (10) 

Keterangan: 

𝑍 = lebar selang kelas/kategori 

𝑥 = nilai tertinggi skor 

𝑦 = nilai terendah skor 

𝑘 = interval kategori 

3. Layout Peta 

Untuk menampilkan peta yang telah jadi kita perlu melakukan layout peta. Pada 

langkah ini menghasialkan bentuk peta yang dapat ditampilkan dalam bentuk 

digital maupun hard copy. 
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Gambar 5. Diagram Alir Penelitian 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kabupaten Lampung Tengah dapat dibagi ke dalam 2 tingkat kategori 

kesesuaian iklim Schmidt-Ferguson terhadap tanaman padi. Pada kategori 

Sangat Sesuai (SS) memiliki luas sebesar 68.087,22 ha dari  45,29% luas total 

lahan sawah dan untuk kategori Sesuai (S) dengan luas sebesar 82.235,04 ha 

dari 54,71% luas total lahan sawah. 

2. Kabupaten Lampung Tengah dapat dibagi ke dalam 2 tingkat kategori 

kesesuaian iklim Oldeman terhadap tanaman padi. Luas untuk Kategori 

Sangat Sesuai (SS) sebesar 146.097,48 ha dari 97,17% luas total lahan sawah 

dan untuk kategori Sesuai (S) memiliki luas sebesar 4.252,54 ha dari 2,83% 

luas total lahan sawah. 

3. Berdasarkan zonasi yang dilakukan dalam QGIS  menggunakan 5 faktor 

pembatas wilayah, bahwa Kabupaten Lampung Tengah didominasi kategori 

Sesuai (S) yang dimana baik untuk kegiatan pertanian  terutama tanaman 

padi. Wilayah  kabupaten lampung Tengah terdapat 3 kategori tingkat 

kesesuaian  terhadap tanaman padi. Pada kategori Sangat Sesuai (SS) dengan 

luas sebesar 104.088,48 ha dari 69,21% luas total lahan sawah, untuk kategori 

Sesuai (S) dengan luas sebesar 45.915,96 ha dari 30,53% luas total lahan 

sawah, dan kategori Tidak Sesuai (TS) memiliki luas sebesar 383,09 ha dari 

0,25% luas total lahan sawah. 
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5.2.Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya, lebih baik menentukan lokasi penelitian dalam 

luasan kecamatan atau beberapa kecamatan agar hasil data lebih mendetail.  

2. Diharapkan ada penelitian lanjutan dengan metode yang sama namun, 

menggunakan  tanaman pangan selain padi.
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